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Abstrak 
Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis pengaruh hustle culture, fasilitas, 

dan kompensasi terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Sambang Jaya Indonesia. 
Penelitian ini jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Adapun 
populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di PT. Sambang Jaya 
Indonesia. Adapun total sampel keseluruhan sebanyak 40 responden. Pada penelitian 
ini kuesioner disebar secara langsung kepada responden agar hasil penelitian bisa 
akurat dan tepat. Pengujian hipotesis menggunakan analisis linear berganda dan 
analisis deskriptif dengan bantuan software SPSS Versi 25.0. 

Hasil penelitian dalam analisis linear berganda menyatakan bahwa variabel 
hustle culture memiliki nilai thitung sebesar 0.,366 dengan tingkat signifikan sebesar 
0,716. Oleh karena itu nilai thitung (0,366) < dari ttabel (1,688) dan nilai signifikan yang 
dihasilkan sebesar 0,716 lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
Artinya bahwa variabel bebas variabel Hustle Culture (X1) secara parsial tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat Produktivitas Kerja 
Karyawan (Y). Sedangkan untuk variabel fasilitas nilai thitung sebesar 3,064 dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,004. Oleh karena itu nilai thitung (3,064) > dari ttabel (1,688) 
dan nilai signifikan yang dihasilkan sebesar 0,004 yang lebih kecil dari 0,05 maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa variabel bebas Fasilitas memiliki pengaruh 
secara signifikan terhadap variabel Produktivitas Kerja Karyawan (Y). Sementara 
untuk variabel kompensasi nilai thitung untuk variabel Kompensasi (X3) sebesar 7,052 
dengan tingkat signifikan sebesar 0,000. Oleh karena itu nilai thitung (7,052) > dari ttabel 
(1,688) dan nilai signifikan yang dihasilkan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa variabel bebas Kompensasi 
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel Produktivitas Kerja Karyawan 
(Y). 
 
Kata Kunci: Hustle Culture; Fasilitas, Kompensasi; Produktivitas Kerja 
. 

Copyright (c) 2023 Sukmawati Mardjuni 
🖂🖂 Corresponding author :  
Email Address : sukmawati.mardjuni@universitasbosowa.ac.id   
 
PENDAHULUAN  

Transformasi digital dan perkembangan industri yang semakin maju menuntut 
pekerja melakukan pekerjaan secara cepat dan tepat (Mardjuni dkk, 2022). Teknologi 
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modern yang digadang-gadang mampu memudahkan manusia (Pramiswari dkk, 
2022), di sisi lain terkadang justru membuat pekerjaan semakin banyak, tidak selalu 
membuat segalanya menjadi lebih mudah (Apriani dkk, 2012). Seiring 
berkembangnya zaman dan teknologi, fenomena hustle culture kerap kali ditemui 
dikalangan kaum muda atau generasi milenial (Maddatuang dkk, 2021). Berbasis 
prestasi dan mentalitas kompetitif para pekerja yang didominasi para kaum milenial 
berprinsip (Jufrizen, 2021) bekerja jauh lebih keras dibandingkan yang lain merupakan 
kunci menuju kesuksesan (Karim dkk, 2023). Anggapan semakin bekerja keras maka 
semakin sukses inilah yang membuat sebagian besar pekerja mengaggungkan 
fenomena ini (Oktaviani dkk, 2022). Tidak jarang para pekerja terutama dari kalangan 
muda yang bangga dengan pencapain lamanya waktu mereka bekerja (Putra dkk, 
2018). Kerja lembur hingga larut malam menjadi suatu hal yang biasa bagi para 
penganut hustle culture (Nurkaidah dkk, 2023). 

Dari hasil sensus penduduk tahun 2020 yang dilakukan oleh Badan Pusat 
Statistik, 25,87% dari total populasi merupakan generasi milenial 1981-1996.   
 

Gambar1. Persentase Penduduk Indonesia Berdasarkan Generasi 

 
Sumber: databoks.katadata.co.id, 2023 

 
      Secara etimologi, istilah hustle culture berasal dari bahasa Inggris, hustle yang 

memiliki arti tindakan yang energik, mendorong seseorang untuk bergerak lebih cepat 
dan agresif (Mudhiah dkk, 2019; Karim dkk, 2022). Dipadukan dengan kata culture 
yang berarti budaya. Budaya ini ada sejak sekitar tahun 1970-an (Abdul Karim, 2023), 
hingga era digital membuat budaya ini semakin marak dipraktekkan (Thalibana, 
2022). Perusahaan dipermudah dengan adanya internet, email dan sistem administrasi 
digital untuk tetap terhubung dengan sumber daya manusia mereka dimanapun dan 
kapanpun (Zakarian & Herawati, 2021). Objek penelitian ini dilakukan pada 
karyawan PT. Sambang Jaya Indonesia yang terletak di kota Makassar, Sulawesi 
Selatan (Hasniati dkk, 2023). Sebagai perusahaan baru dibidang eksportir hasil laut, 
PT. Sambang Jaya Indonesia telah sukses mengekspor barang ke sejumlah negara 
seperti Vietnam dan Korea Selatan (Karim dkk, 2022; Mardjuni dkk, 2023). Selain 
melayani kebutuhan ekspor ke sejumlah negara lain, PT. Sambang Jaya Indonesia juga 
berusaha memenuhi kebutuhan pasar lokal dengan melakukan pengiriman ke 
sejumlah kota besar di Indonesia, seperti Jakarta, Surabaya dan Makassar (Wahyuni 
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dkk, 2022). Hal tersebut dapat dilihat dari data aktivitas stuffing kontainer yang 
menunujukkan jumlah pesanan dalam periode tahun 2020– 2023.  

Jumlah pengiriman barang yang dilakukan PT. Sambang Jaya Indonesia 
volumenya bertambah secara berkala dari tahun ke tahun. Dengan jumlah permintaan 
barang yang relatif meningkat akan tetapi kurang didukung dalam hal manajemen 
waktu dan sumber daya manusia (Ginting dkk, 2021; Latif, 2023) membuat sebagian 
besar karyawan PT. Sambang Jaya Indonesia dituntut untuk bekerja lebih ekstra guna 
memenuhi kebutuhan target pasar, yang pada akhirnya mengakibatkan keja lembur 
dan kelelahan kerja (Prawira, 2020). Namun, adapula karyawan yang berpendapat 
bahwa tingkat produktivitas yang tinggi dapat menjamin kesuksesan karir dan 
jabatan mereka di perusahaan (Masniadi &Rizqi, 2022). Iming-iming berupa bonus 
jika dapat memenuhi target yang telah ditetapkan (Sridaryono, 2019). Para pakar dan 
pelaku manajemen sudah lama menyadari bahwa menjaga produktivitas karyawan 
bukanlah perkara yang mudah (Nurkaidah dkk, 2023). Pada umumnya, menjaga dan 
meningkatkan performa karyawan bisa dilakukan dengan memberikan fasilitas dan 
insentif seperti upah yang besar, atau pemberian bonus tambahan (Isnaini & Karim, 
2021). 

Fasilitas kerja merupakan alat dan perangkat yang dibutuhkan untuk membantu 
karyawan dalam menyelesaikan tugas dengan lebih efisien sehingga dapat 
meningkatkan produktivitas mereka (Rabiyah dkk, 2021; Syukur dkk, 2021). Jadi, 
kinerja karyawan juga bergantung pada ketersediaan fasilitas berupa sarana dan 
prasarana yang memadai untuk melaksanakan tugas (Karim dkk, 2021). Kondisi 
fasilitas yang tidak memadai untuk melaksanakan tugas atau aktivitas dapat 
berdampak negatif pada produktivitas kerja atau kinerja yang buruk (Lestari dkk, 
2021). Adapun fasilitas yang disediakan atau yang terdapat di perusahaan PT. 
Sambang Jaya Indonesia terdapat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Fasilitas Kerja Pada PT. Sambang Jaya Indonesia 

No Fasilitas Kebutuhan Tersedia Persentase 
Ketersediaan Sarana 

1 Komputer 6 6 100% 
2 Printer 4 4 100% 
3 Scanner 2 1 50% 
4 Meja Kantor 10 8 80% 
5 Kursi Kantor 16 15 94% 
6 AC 4 3 75% 
7 Wifi 1 1 100% 
8 Kotak Obat P3K 2 2 100% 
9 Cold Storage 2 2 100% 
10 Mesin Pencuci Ikan 2 2 100% 

11 Mesin CPF 
(Contact Plate Freezing) 12 10 83% 

12 Box Penyimpanan Ikan 85 72 85% 
13 Timbangan Ikan 3 3 100% 
14 Laboratorium 1 1 100% 
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15 Baju Keselamatan 
Karyawan Produksi 15 15 100% 

 Prasarana  
1 Ruang Kantor 4 4 100% 
2 Pos Security 1 1 100% 
3 Tempat Parkir 1 1 100% 
4 Ruang Ganti Karyawan 2 1 50% 
5 Toilet 4 2 50% 

Sumber:PT. Sambang Jaya Indonesia, 2023. 

 

Fasilitas Kerja di PT. Sambang Jaya Indonesia sudah cukup baik namun ada beberapa 
hal yang belum dapat di maksimalkan diantaranya adalah belum adanya ketersediaan unit 
transportasi atau mobil pengiriman (Khasanah & Nurbaiti, 2023) barang milik perusahaan, 
sehingga untuk proses pengiriman barang diperlukan kerjasama dengan pihak ketiga dalam 
hal menunjang kebutuhan transportasi darat (Lestari dkk, 2022). Begitupula halnya dengan 
ruang ganti karyawan dan toilet yang kurang mamadai, yang dimana dapat mengakibatkan 
rasa kurang nyaman di lingkungan kerja karyawan PT. Sambang Jaya Indonesia. Kompensasi 
merupakan bentuk timbal jasa yang diberikan kepada karyawan sebagai bentuk penghargaan 
atas partisipasi dan prestasi mereka dalam perusahaan. Pada intinya, manusia yang bekerja 
juga menginginkan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Harnita & 
Ramadhani, 2022). Oleh karena itu, seorang karyawan mulai menghargai kerja keras dan 
semakin menunjukkan kesetiaannya terhadap perusahaan sehingga perusahaan memberikan 
pengakuan terhadap prestasi kerja karyawan melalui pemberian kompensasi. Dengan 
memberikan imbalan, produktivitas karyawan dapat ditingkatkan sehingga karyawan bekerja 
dengan semangat dalam menjalankan tugasnya. Pemberian kompensasi di perusahaan PT. 
Sambang Jaya Indonesia diberikan secara tidak sama rata berdasarkan kinerja yang dihasilkan 
oleh karyawannya. 

 
METHODOLOGI 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah survei yang menganalisis data numerik (nilai numerik) dengan 
menggunakan metode statistik. Berdasarkan sumber lain, penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagai jenis penelitian yang menekankan pada data empiris dan 
pengolahan data melalui perhitungan numerik. Populasi adalah wilayah umum yang 
terdiri dari objek atau subjek dengan karakteristik dan sifat tertentu yang ditentukan 
bagi peneliti untuk mempelajarinya dan menarik kesimpulan darinya (Sugiyono, 
2017). Populasi tidak hanya terdiri dari manusia, tetapi juga benda dan benda alam 
lainnya. Adapun populasi dalam penilitian ini merupakan karyawan PT. Sambang 
Jaya Indonesia sebanyak 40 Orang.  

Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi sumber data penelitian, dan 
populasi adalah bagian dari sejumlah ciri atau karakteristik yang dimiliki populasi 
tersebut. Teknik sampling yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik sampling 
jenuh atau sensus, yang artinya semua anggota populasi dijadikan sampel (Sugiono, 
2014). Alasan mengambil teknik sampling jenuh adalah karena jumlah populasi yang 
kecil, kurang dari 100 orang, atau penelitian yang ingin menghasilkan generalisasi 
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yang sangat presisi. Meskipun memakan waktu lebih lama dalam pengumpulan data, 
teknik sampling jenuh atau sensus dapat memberikan ketepatan data yang tinggi. Dari 
penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa sampel yang diambil sebanyak 40 orang. 
Dalam penelitian ini, skala likert digunakan sebagai metode pengukuran untuk 
mengevaluasi sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok terhadap 
fenomena sosial (Sugiyono, 2014). 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penilitian ini, yakni; 
(1) Teknik pengumpulan data ini berupa mencari sumber-sumber informasi dari 
beberapa buku, jurnal, atau laporan ilmiah dan segala sesuatu yang bermanfaat 
sebagai referensi yang ditulis oleh para ahli yang berkaitan dengan pengaruh hsutle 
culture, fasilitas, kompensasi dan produktivitas kerja karyawan. Pada penelitian ini, 
teknik pengumpulan yang digunakan berupa data kuesioner dan wawancara. Untuk 
mengumpulkan data dengan menggunakan kuesioner yang merupakan teknik 
pengumpulan informasi atau data yang paling umum dan sering digunakan. Hal 
tersebut dikarenakan sifatnya yang sederhana, serta mempermudah peneliti untuk 
menganalisis permasalahan pokok  yang dihadapi. Skala yang dipakai dalam 
penyusunan kuesioner adalah skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial.  

Pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan dengan 
metode regresi linear yang digunakan untuk memprediksi seberapa jauh perubahan 
nilai variabel dependen, bila variabel independen dimanipulasi/dirubah-rubah atau 
dinaik-turunkan (Sugiyono, 2010:260). Rumus linear berganda :  

Y = a+b1X1+b2X2+b3X3+e 

Keterangan:  

Y   =   Produktivitas Kerja 

a  =   Konstanta  

b1 – b3  =   Koefisien Regresi  

X1  =   Variabel Hustle Culture 

X2   =   Variabel Fasilitas 

X3   =   Variabel Kompensasi 

e   =   Error Distribances 

 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan 1 Nilai R2 Yang kecil dapat diartikan bahwa kemampuan 
menjelaskan variabel- variabel bebas dalam menjelaskan variable terikat sangat 
terbatas. Sedangkan nilai yang mendekati 1 berarti variable- variable bebas dalam 
menjelaskan variable terikat sangat terbatas. Sedangkan nilai yang mendekati 1 berarti 
variable- variabel bebas meberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variable terikat. Kelemahan penggunaan koefisien determinasi 
R2. 

Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui secara simultan serentak variabel 
independen terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui variavel-variabel 
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independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Pengujian 
dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel pada taraf signifikan 
5%. (α = 0,05). Pengambilan keputusan untuk uji F sebagai berikut; (1) Jika nilai 
Fhitung ≥ Ftabel maka berarti variabel bebasnya secara bersama-sama mempunyai 
pengaruh terhadap variabel terikat; (2) Jika nilai Fhitung ≤ Ftabel maka berarti variabel 
bebasnya secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat; 
dan      (3) Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh dari 
masing-masing variabel secara persial atau secara terpisah terhadap variabel 
dependen. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan ttabel 
pada taraf signifikan 5%. (α = 0,05).  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Karakteristik Responden  

Karakteristik responden terdapat tiga yang dimasukkan dalam penelitian ini adalah 
jenis kelamin, usia responden, tingkat pendidikan dan Penghasilan.  

 
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Laki-Laki 21 52.5 52.5 52.5 

Perempua
n 

19 47.5 47.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
Sumber: Data olahan hasil penelitian, 2023. 

       
 
 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulativ
e Percent 

Valid 20 - 30 Tahun 29 72.5 72.5 72.5 
31 - 40 Tahun 9 22.5 22.5 95.0 
41 - 50 Tahun 2 5.0 5.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 Sumber: Data olahan hasil penelitian, 2023. 

 

 

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Pendidikan 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid SMA 14 35.0 35.0 35.0 

D3 12 30.0 30.0 65.0 
S1 12 30.0 30.0 95.0 
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S2 2 5.0 5.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Data olahan hasil penelitian, 2023. 

 

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan 

Penghasilan 

 Frequency 
Percen

t 
Valid 

Percent 
Cumulati
ve Percent 

Valid Rp. 3.000.000 < 15 37.5 37.5 37.5 
UMK 14 35.0 35.0 72.5 
Rp. 5.000.000 > 11 27.5 27.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  

           Sumber: Data olahan hasil penelitian, 2023. 

 

2. Analisis Deskriptif Statistik 
 

Tabel 6. Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Hustle Culture 40 13 25 18.93 2.886 
Fasilitas 40 15 25 21.37 2.638 
Kompensasi 40 14 25 19.42 2.986 
Produktivitas 
Kerja 

40 15 25 19.80 2.653 

Valid N (listwise) 40     
Sumber: Data olahan hasil penelitian, 2023. 

 

Data statistik deskriptif dari masing-masing variabel penelitian. Pada kolom minimum 
X terdapat nilai terendah dalam suatu variabel, sedangkan kolom maximum menunjukkan 
nilai tertinggi dalam suatu variabel. Hasil dari analisis dengan menggunakan statistik 
deskriptif terhadap variabel hustle culture menunjukkan nilai minimum 13, nilai maximum 25 
serata nilai mean (rata-rata) sebesar 18,93 dengan memiliki standar deviasi sebesar 2,89. 
Adapun hasil analisis dengan menggunakan statisik deskriptif terhadap variabel fasilitas 
menunjukkan nilai minimum sebesar 15, nilai maximum 25, serata nilai mean (rata-rata) 
sebesar 21,37 dengan memiliki standar deviasi sebesar 2,64. Sementara hasil analisis dengan 
menggunakan statisik deskriptif terhadap variabel fasilitas menunjukkan nilai minimum 
sebesar 14, nilai maximum 25, serata nilai mean (rata-rata) sebesar 19,42 dengan memiliki 
standar deviasi sebesar 2,99 dan untuk variabel peoduktivitas kerja menunjukkan nilai 
minimum sebesar 15, nilai maximum 25, serata nilai mean (rata-rata) sebesar 19,80 dengan 
memiliki standar deviasi sebesar 2,65. 

 

3. Uji Validitas  
Pengujian validitas bertujuan untuk mengukur dari masingmasing pertanyaan setiap 

variabel yang diteliti. Dengan syarat minimum jika r = 0,312. Jadi jika korelasi setiap butir 
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pertanyaan dengan skor kurang dari 0,312 maka pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid. 
Pengujian validitas data dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS versi 25 pada tabel 
4.6 berikut ini. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Variabel Hustle Culture (X1) 

Item 

Pearson correlation Nilai signifikasi 

Keterangan 
r hitung r tabel 

sig. (2-
tailed) 

sig 

Hustle Culture 1 0,688 0,312 0 0,05 Valid 

Hustle Culture 2 0,601 0,312 0 0,05 Valid 

Hustle Culture 3 0,626 0,312 0 0,05 Valid 

Hustle Culture 4 0,687 0,312 0 0,05 Valid 

Hustle Culture 5 0,582 0,312 0 0,05 Valid 

        Sumber: Data olahan hasil penelitian, 2023. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Variabel Fasilitas (X2) 

Item 

Pearson correlation Nilai signifikasi 

Keterangan 
r hitung r tabel 

sig. (2-
tailed) 

sig 

Fasilitas 1 0,737 0,312 0 0,05 Valid 

Fasilitas 2 0,743 0,312 0 0,05 Valid 

Fasilitas 3 0,720 0,312 0 0,05 Valid 

Fasilitas 4 0,577 0,312 0 0,05 Valid 

Fasilitas 5 0,610 0,312 0 0,05 Valid 

Sumber: Data olahan hasil penelitian, 2023. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Variabel Kompensasi (X3) 

Item 

Pearson correlation Nilai signifikasi 

Keterangan 
r hitung r tabel 

sig. (2-
tailed) 

Sig 

Kompensasi 1 0,561 0,312 0 0,05 Valid 

Kompensasi 2 0,635 0,312 0 0,05 Valid 

Kompensasi 3 0,708 0,312 0 0,05 Valid 
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Kompensasi 4 0,771 0,312 0 0,05 Valid 

Kompensasi 5 0,801 0,312 0 0,05 Valid 

Sumber: Data olahan hasil penelitian, 2023. 

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Variabel Produktivitas Kerja (Y) 

Item 

Pearson correlation Nilai signifikasi 

Keterangan 
r hitung r tabel 

sig. (2-
tailed) 

sig 

Produktivitas Kerja 
1 

0,625 0,312 0 0,05 
Valid 

Produktivitas Kerja 
2 

0,647 0,312 0 0,05 
Valid 

Produktivitas Kerja 
3 

0,665 0,312 0 0,05 
Valid 

Produktivitas Kerja 
4 

0,626 0,312 0 0,05 
Valid 

Produktivitas Kerja 
5 

0,766 0,312 0 0,05 
Valid 

Sumber: Data olahan hasil penelitian, 2023. 

4. Uji Reabilitas 
     Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan metode Croncbach’s Alpha yakni suatu 

instrumen dikatakan reliabel jika memiliki koefisien keandalan realibilitas sebesar 0,60 atau 
lebih. Hasil pengujian reliabilitas data dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
Hustle Culture 0,629 Reliabel 
Fasilitas 0,708 Reliabel 
Kompensasi 0,768 Reliabel 
Produktivitas Kerja 0,684 Reliabel 

Sumber: Data olahan hasil penelitian, 2023. 

 

5. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hustle culture tidak terdapat pengaruh secara 

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Berdasarkan hasil uji persial dapat 
diperoleh Nilai thitung < ttabel (0,023 < 1,688) dan signifikasi > 0,05 (0,716 > 0,05) maka artinya 
Ho diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa hustle culture tidak berpengaruh signifikan 
terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Sambang Jaya Indonesia. Berdasarkan 
indikator dari variabel hustle culture terhadap produktivitas kerja terdapat indikator yang 
secara dominan memberikan pengaruh kepada produktivitas kerja karyawan, salah satu 
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indikatornya yaitu toxic productivity, yaitu munculnya obsesi dan rasa bersalah jika tidak 
melakukan banyak hal. Berdasarkan distribusi jawaban responden sebanyak 40% menyatakan 
tidak sedang berada pada fase hustle culture, 25% menyatakan netral sedangkan sisanya 
menyatakan berada difase tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa lebih dari 50% 
karyawan PT. Sambang Jaya tidak mengalami hustle culture (budaya bekerja secara ekstrem). 
Jawaban responden yang dominan menyatakan tidak sedang berada difase hustle culture 
dikarenakan jumlah barang yang diproduksi dan dikirim ke pasar lokal dan internasional 
(ekspor) masih dalam ambang batas yang normal cenderung kecil. Hal tersebut tidak luput 
dari usia perusahaan tersebut berdiri yaitu 3 tahun pada tahun 2023, yang mana perusahaan 
PT. Sambang Jaya Indonesia masih tergolong perusahaan baru pada industri perikanan 
Indonesia. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa didapatkan nilai thitung untuk variabel Fasilitas 
(X2) sebesar 5,575 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000. Oleh karena itu nilai thitung (5,575) > 
dari ttabel (1,688) dan nilai signifikan yang dihasilkan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa variabel bebas Fasilitas memiliki pengaruh 
secara signifikan terhadap variabel Produktivitas Kerja Karyawan (Y). Berdasarkan dari pada 
tabel diatas didapatkan nilai thitung untuk variabel Kompensasi (X3) sebesar 4,510 dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,000. Oleh karena itu nilai thitung (4,510) > dari ttabel (1,688) dan nilai 
signifikan yang dihasilkan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Artinya bahwa variabel bebas Kompensasi memiliki pengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap variabel Produktivitas Kerja Karyawan (Y). 

 
SIMPULAN 

Hustle culture tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas kerja 
karyawan PT. Sambang Jaya Indonesia. Hal tersebut dikarenakan kondisi lingkungan dan 
ritme kerja yang belum memungkinkan terjadinya tuntutan bekerja secara ekstrem yang 
dapat memicu terciptanya hustle culture di PT. Sambang Jaya Indonesia. Meskipun begitu 
hustle culture tidak selamanya tercipta karena pengaruh sosial dan lingkungan kerja tetapi juga 
dapat berasal dari pola pikir individu itu sendiri. Fasilitas berpengaruh signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan PT. Sambang Jaya Indonesia. Terdapat indikator paling 
dominan dalam mendukung kesimpulan ini yaitu “fasilitas yang tersedia sesuai dengan 
kebutuhan yang diperlukan” sebesar 50%, yang berarti sebagian besar responden setuju 
bahwa fasilitas yang tersedia di PT. Sambang Jaya Indonesia telah sesuai dengan kebutuhan 
karyawan sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Kompensasi 
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Sambang Jaya Indonesia. 
Terdapat indikator paling dominan dalam mendukung kesimpulan ini yaitu “kompensasi 
yang diberikan perusahaan sudah sangat memadai” yang berarti sebagian besar karyawan 
PT. Sambang Jaya Indonesia merasa mendapatkan imbalan yang cukup selama bekerja di PT. 
Sambang Jaya Indonesia. 
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